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ABSTRAK 

Satrio Wahyu Senoaji 

09640002 

Uji Kandungan Senyawa Fenolik Pada Ekstrak Kalus & Ekstrak Daun 

Sambiloto Andrographis paniculata Ness 

Penelitian Uji Kandungan Senyawa Fenolik Pada Ekstrak Kalus & Ekstrak 

Daun Sambiloto Andrographis paniculata Ness bertujuan untuk membandingkan 

kandungan senyawa fenolik yang terdapat daun dan kalus sambiloto terhadap 

kosentrasi NAA & BAP 0 – 2 mg/L Penelitian ini menggunakan eksplan daun 

yang berasal dari tanaman aslinya dan NAA BAP dengan kosentrasi 0-2 mg/L.. 

Parameter yang di amati berupa hasil dari uji GC-MS yang berupa grafik yang 

setiap grafiknya menujukan puncak-puncak senyawa fenol. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif yang menjelaskan tentang senyawa-senyawa fenol 

yang terdapat pada daun dan kalus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa 

fenol yang didapatkan oleh daun dan kalus memiliki perbedaaan yang sangat 

mencolok yaitu dari jumlah senyawa fenol yang dihasilkan dan jumlah senyawa 

yang berperan bagi manusia dengan melihat puncak/peak yang dijelaskan oleh 

GC-MS. 

Kata kunci : Fenolik, GC-MS, Sambiloto, Kalus, Daun, BAP, NAA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki beranekaragam tumbuh-tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai sumber obat-obatan secara tradisional, dan dapat 

dibudidayakan oleh masyarakat sebagai apotek hidup. Penggunaan obat-obatan 

secara tradisional ini merupakan warisan dari nenek moyang secara turun temurun 

dan telah digunakan oleh sebagian masyarakat sebagai ramuan tradisional yang 

dapat mengobati beberapa penyakit tertentu. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No. 381/ Menkes/ SK/ VIII/ 

2010 tentang penggunaan obat tradisional nasional, perlu adanya kepedulian 

tentang ketersediaan sumber daya alam terutama tanaman obat. Salah satu 

tumbuhan yang sering digunakan sebagai sumber obat di Indonesia adalah 

tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata Ness). Sambiloto merupakan 

tumbuhan yang tumbuh liar di tempat terbuka, seperti kebun, tepi sungai, tanah 

kosong yang agak lembab, atau di pekarangan.  

Seluruh tanaman sambiloto dari akar sampai daun terasa pahit, karena 

tanmanan sambiloto mengandung senyawa fenol. Senyawa fenol merupakan 

golongan senyawa diterpenoid yang meliputi senyawa deoxyandroghapolide, dan 

neoandrographolide. Senyawa fenol terdiri dari berbagai senyawa aktif yang 

memiliki khasiat sebagai obat, misalnya sebagai antioksidan yang mampu 

menstabilkan radikal bebas dengan cara melengkapi kekurangan elektron yang 
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dimiliki oleh radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas. Oleh karena itu tanaman sambiloto dapat dijadikan 

sebagai sumber senyawa fenol.  

Senyawa fenol dapat diekstraksi dari daun sambiloto, tetapi hasil ekstraksi 

senyawa fenol dari daun dikhawatirkan mengandung kontaminan dari jamur dan 

bakteri. Oleh karena itu diperlukan terobosan untuk pengganti ekstraksi senyawa 

fenol dari daun, dengan menggunakan kultur kalus untuk memperoleh senyawa 

fenol (Iswanto, 2001). Hal ini karena senyawa fenol  dapat dihasilkan dalam 

kondisi aseptis sehingga senyawa fenol yang diekstraksi tidak mengandung 

kontaminan bakteri dan jamur.  

Keberhasilan ekstraksi senyawa fenol melalui kalus juga ditunjukan 

dengan adanya penelitian sebelumnya tentang adanya perbedaan hasil metabolit 

sekunder melalu tanaman daun encok (Plumbago zeylanica) hasil kultur in vitro, 

kandungan kimia alkaloid, flavonoid dan steroid tanaman hasil kultur in vitro 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan alkaloid, flavonoid, dan steroid tanaman 

induknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu senyawa yaitu kemampuan 

diferensiasi sel tanaman dan reaksi kimia yang menyertainya antara lain aktivitas 

enzim, dan akan menyebabkan perbedaan metabolit sekunder yang terbentuk. 

Kedua hal tersebut akan membedakan penggolongan senyawa kimia yang ada 

dalam organisme/tanaman (Darusman, 2003). 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan kandungan senyawa fenolik yang diperoleh pada 

ekstrak kalus eksplan daun sambiloto dan ekstrak daun sambiloto ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Membandingkan kandungan senyawa fenolik yang terdapat pada ekstrak kalus 

sambiloto dan ekstrak daun sambiloto  

 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi adanya perbandingan yang signifikan kandungan senyawa 

fenolik yang dihasilkan oleh ekstrak daun dan ekstrak kalus sambiloto. 
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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dengan pembahasan sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan bahwa 

Senyawa yang di ekstrak dari daun dan kalus berbeda. Senyawa yang 

berhasil di ekstrak dari kalus lebih banyak dari pada daun yaitu pada kalus 8 

senyawa dan pada daun 2 senyawa. Perbedaaan jumlah senyawa yang dihasilkan, 

kemungkinan munculnya faktor-faktor seperti lingkungan tumbuh ( Suhu, Cahaya 

dan lain-lain), fitohormon yang digunakan, jenis, sedangkan pada kultur kalus itu 

sendiri yaitu waktu inokulasi dan pemilihan eksplan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai 

Identifikasi dan uji bioaktifitas golongan senyawa dalam fraksi 1 ekstrak daun 

sambiloto dan fraksi 2 ekstrak kalus sambiloto. 
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